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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan Komitmen 

Organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Pada indikasi 

awal yang didapat dari hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT Bio Farma 

(persero) yang berkaitan dengan tingkat Komitmen Organisasi yang hasilnya 

rendah dan tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang hasilnya 

juga rendah. Nyatanya hal tersebut tidak terbukti berdasarkan dari hasil penelitian 

di lapangan terhadap 100 responden pada karyawan PT Bio Farma (Persero) 

dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Yang pada akhirnya kesimpulan 

yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat komitmen organisasi pegawai PT Bio Farma (Persero) apabila 

dilihat dari dimensi Komitmen Afektif berada pada kategori tinggi; 

pada dimensi Komitmen Kontinyu berada pada kategori tinggi; dan 

pada dimensi Komitmen Normatif berada pada kategori tinggi. Maka 

dari itu, berdasarkan hasil uji perhitungan komitmen organisasi secara 

keseluruhan didapatkan hasil bahwa pegawai di PT Bio Farma 

(Persero) memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi dengan 

distribusi frekuensi sebesar 73%. 
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2. Tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan di PT. 

Bio Farma (persero), Bandung berada dalam kategori “tinggi”. 

Artinya, karyawan PT. Bio Farma (persero), telah menampilkan 

perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam dimensi 

perilaku membantu (altruism), perilaku berhati-hati 

(conscientiousness)   perilaku sportif (sportsmanship), perilaku sopan-

santun (courtesy) dan perilaku partisipatif (civic virtue). Akan tetapi 

terdapat indikasi masalah yang terbukti dari salah satu indikator 

perilaku partisipatif (Civic Virtue) yaitu sebagian karyawan tidak 

bersedia menghadiri rapat atau forum yang tidak diwajibkan bagi 

dirinya. Hal ini dilihat dari tendensi pusat pada indikator tersebut 

berada pada kategori tidak setuju sebesar 38%. Indikasi masalah lain 

yang terbukti adalah hampir sebagian besar karyawan jarang 

melakukan perilaku teliti dalam melakukan pekerjaannya. Hal ini 

dilihat dari tendensi pusat indikator tersebut berada pada kategori 

jarang sebesar 31%.  Sementara itu perilaku positif dengan kategori 

sangat tinggi yang dilakukan oleh karyawan ada pada dimensi 

Sportmanship dengan indikator tidak membesar-besarkan masalah 

yang terjadi didalam organisasi. Hal ini dilihat dari tendensi pusat 

indikator tersebut ada pada kategori sangat setuju sebesar 50%. 

3. Secara keseluruhan terdapat hubungan yang positif dan signifikan yang 

agak lemah antara Komitmen Organisasi dengan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) di PT. Bio Farma (persero) hal tersebut 
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ditunjukan dengan angka sebesar 0,389 dengan koefisien determinasi 

sebesar 15,13%. Sementara itu, hubungan juga tampak pada masing-

masing dimensi Komitmen Organisasi terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB), dimana hubungan paling tinggi berasal 

dari dimensi komitmen afektif dengan angka sebesar 0,508 yang 

tergolong dalam kategori asosiasi moderat. Sementara hubungan 

terbesar kedua ada pada dimensi Komitmen Normatif dengan angka 

sebesar 0,361 yang tergolong dalam kategori asosiasi agak lemah. Dan 

hubungan yang paling lemah terjadi pada dimensi Komitmen Kontinyu 

dengan angka 0,053 yang tergolong dalam kategori asosiasi lemah, 

meskipun begitu dimensi Komitmen Kontinyu tetap memiliki 

hubungan dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

berdasarkan pada kerangka teori dan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh D.W Organ dan Ryan hasil penelitian ini telah terbukti 

sesuai dengan penelitian tersebut. Sementara itu hasil yang lebih sesuai 

adalah dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Freyedon 

Ahmadi dan Zahra Avajian pada 450 karyawan dari 34 organisasi 

publik. Hasil temuannya menemukan bahwa dimensi afektif dan 

dimensi normatif memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

dengan Organizational citizenship Behavior (OCB) dan hasil temuan 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini. 
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6.2 Saran 

       Dari hasil analisis diatas, maka saran-saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Berkaitan dengan tingkat Komitmen Organisasi pada dimensi 

komitmen kontinyu di PT Bio Farma (persero) masalah teridentifikasi 

pada dua indikator yaitu mengenai pernyataan pengorbanan yang besar 

apabila mereka meninggalkan PT Bio Farma (Persero) dan kelangkaan 

alternatif bila mereka meninggalkan PT Bio Farma (Persero). Sehingga 

berdasarkan permasalahan tersebut saran yang diberikan mengacu pada 

teori yang mengatakan bahwa untuk meningkatakan dimensi 

komitmen kontinyu termasuk dua indikator diatas hendaknya 

karyawan tidak terlalu mengidentifikasi organisasi dimana mereka 

bekerja, tetapi mereka dibuat agar merasa terikat untuk tetap berada 

didalam organisasi  karena terlalu mahal untuk mereka 

berhenti.contohnya; meningkatkan gaji karyawan, tunjangan karyawan 

dan asuransi kesehatan yang lebih baik dan layak. 

2. Berdasarkan hasil dari hubungan antara Komitmen Organisasi dengan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang berada dalam 

kategori agak lemah dengan angka sebesar 0,389. Maka saran yang 

diberikan adalah bahwa Komitmen Organisasi ini tidak memiliki 

hubungan yang kuat dengan OCB sehingga perlu dilakukan penelitian 

dengan variabel lain yang dapat menunjukan hubungan yang kuat 

dengan dengan variabel OCB. 
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